KESIMPULAN :

Firman Tuhan sangat merindukan, setiap orang yang merasa dirinya hamba (dihadapan Tuhan) ia akan berlaku taat kepada tuannya siapa pun dia. Untuk apa ? Sebenarnya Paulus mengingankan agar jemaat Kolose memperlihatkan, bukan kehebatan dalam bekerja, tetapi mempelihatkan buah iman mereka melalui pekerjaan mereka. Dengan demikian terjadi apa yang dikatakan Yesus dalam Matius 5:16 “Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapa-mu yang di sorga.”
Tuhan Yesus memberkati kita semua.
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Prof.Dr.Ir. Bambang Yudho,M.Sc.,DCL.,D.Th.,Ph.D beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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MAKALAH FAMILY ALTAR
SINODE GEREJA BETESDA INDONESIA
EDISI : 005 ---- Tgl. 02 PEBRUARI 2021
Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MELANGKAH DALAM KEBERSAMAAN (1) 
Bekerjasama
Markus 6:7 – “Ia memanggil kedua belas murid itu dan mengutus mereka berdua-dua. Ia memberi mereka kuasa atas roh-roh jahat,”
Bekerja sama merupakan usaha yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. Dalam kerja sama setiap pribadi saling memerhatikan, meneguhkan, menghargai satu sama lain, sehingga selalu ada kekuatan baru dalam tim. Ketika Yesus berjalan dari desa ke desa sambil mengajar, Ia memanggil kedua belas rasul dan mengutus mereka berdua-dua (7). Konteks perutusan itu terjadi setelah Yesus ditolak di Nazaret, kampung halaman-Nya (bdk. Mrk. 6:1-6a). Penolakan tidak membuat-Nya berhenti menyampaikan pengajaran. Ia semakin gigih menyatakan ajaran. Kegigihan-Nya diwujudkan dengan melibatkan para rasul. Mereka tidak diutus sendirian, melainkan berdua-dua. Setiap dua orang menjadi satu tim. Maksud dari perutusan tim adalah supaya mereka saling mendukung satu sama lain. Perutusan berdua-dua didasarkan pada pemahaman bahwa kesaksian hanya sah jika ada dua orang yang menyatakannya (bdk. Ul. 19:15).

Dalam menyatakan kesaksian tentang Kristus para murid diberi kuasa atas roh jahat (7). Mereka dilarang membawa apa-apa dalam perjalanan (8). Hal ini menunjukkan bahwa mereka harus menyerahkan segala pemeliharaan hidup kepada Allah. Para murid yang diutus itu nantinya tidak selalu menjumpai tuan rumah yang ramah. Ada pula yang menolak kehadiran mereka. Jika tuan rumah menerima, mereka harus tinggal di tempat itu sampai berangkat dari tempat itu (10). Jika terjadi penolakan, para murid harus segera mengibaskan debu yang di kaki (11). Pengibasan debu sebagai peringatan kepada tuan rumah bahwa mereka ikhlas dengan penolakan itu.
Ada beberapa prinsip yang harus dilakukan :
1. KERENDAHAN HATI.

Kolose 3:22 - “Hai hamba-hamba, taatilah tuanmu yang di dunia ini dalam segala hal, jangan hanya di hadapan mereka saja untuk menyenangkan mereka, melainkan dengan tulus hati karena takut akan Tuhan”. Paulus berbicara hubungan yang serasi / harmonis antara pekerja dengan majikan (tuan).

Melakukan sesuatu dengan kerendahan hati adalah ciri kehidupan seseorang yang takut akan Tuhan. Dan hal itu menjadi dasar bagi seseorang untuk bekerja dengan tulus yang mendatangkan sukacita dan bahagia. Ketaatannya kepada tuannya, diperlihatkan dalam sikap hormat dan mengasihi tuannya (pemimpinnya) dalam sebuah lingkungan pekerjaan. Sikap taat, adalah perbuatan  mulia yang dilakukan oleh seorang hamba, yang jauh lebih tinggi dari sebuah kepintaran atau gelar yang telah diperolehnya, misalnya dari bangku pendidikan. Sikap seperti itu didapatkannya dari pengenalannya akan Kristus Yesus yang telah mengubah hidupnya (karena takut akan Tuhan).

Ada beberapa tipe manusia :
a. Manusia Bola Biliar,

Pasif, tidak punya kemauan, tidak ada inisiatif. Didorong baru maju, ditarik baru ikut.

b. Manusia Kapal Layar/ Perahu Layar,

Lumayan aktif, namun tergantung pada angin yang membawanya. Ia bekerja tergantung mut. Kalau tuannya ada disampinnya ia bekerja sungguh-sungguh. Jika tidak ada tuannya ia bekerja sembarangan.

c. Manusia Jam
Orang yang mempunyai visi / motivasi. Ia melangkah dengan pasti. Ia tahu mengapa ia melangkah, dan ke mana ia melangkah. Ia sungguh tahu apa tujuan hidupnya. Ia memberi arti / makna / nilai dalam hidupnya dan sesamanya.

DISKUSI : Tipe manusia yang mana yang saudara terapkan sebagai tim yang menerima pengutusan dari Tuhan ?
2. BEKERJA DENGAN SEGENAP HATI.

Kolose 3:23 - “Apa pun juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia.” Pekerja yang baik, adalah pekerja yang mengerjakan pekerjaannya dengan hati. Ia memberi nilai tertinggi pada pekerjaan yang dilakukannya. Dalam setiap pekerjaan yang dikerjakannya, ia mencintai pekerjaan tersebut dan memberi perhatian dengan pengorbanan untuk pekerjaan yang dipercayakan kepadanya. Ada banyak orang bekerja dengan otot dan otak. Hal itu penting. Tetapi ada yang jauh lebih lebih penting lagi yaitu bekerja dengan hati.

Orang yang bekerja dengan hati, ia setia dan menghargai setiap hal kecil yang dipercayakan kepadanya. Baginya lebih mengutamakan kualitas daripada kuantitas. Jika kita bekerja dengan hati, seperti untuk Tuhan, maka pekerjaan terasa ringan, menyenangkan, ada damai, menjadi berkat bagi orang lain. Injil menceritakan bahwa tim yang diutus oleh Yesus bekerja dengan baik. Ayat 13 menyebutkan bahwa mereka memberitakan pertobatan, mengusir setan, memulihkan orang-orang sakit. Itulah kekuatan tim yang bekerja sama dalam perutusan Yesus.

DISKUSI : Bagaimana dengan kita saat ini ? Apakah siap menyambut perutusan Yesus dan bekerja sama dengan sesama murid-Nya ? 
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Yohanes 11:25





“Jawab Yesus: “Akulah kebangkitan dan hidup; barangsiapa percaya kepada-Ku, ia akan hidup walaupun ia sudah mati,”
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